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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah informan yang berhubungan
atau yang memiliki kompeten dalam menangani atau memberikan
informasi terkait pada konteks penelitian ini. Adapun alasan dipilihnya dua
narasumber pada penelitian ini (lihat bab I, pen) adalah sebagai berikut'.

a. Mananging Director adalah seseorang yang mengontrol sumber daya
karyawan dan pengeluaran.

b. Program director adalah orang yang bertugas untuk bertanggung jawab
terhadap teknis pelaksanaan dan melakukan pemilihan gambar dan
suara sesuai rundown.

Berikut tabel data informan yang menjadi subjek pada penelitian:
Tabel 2%

Data Informan

Informan 1
Nama Ahmad Hakim Jayli
Tempat, Tanggal Lahir Pasuruan, 24 Mei 1972
Pendidikan Terakhir Manajemen Komunikasi di Universitas

! ArtiKata.com diakses 4 Juni 2012
* Hasil wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli dan yayiaji Fedri Jayanto. Surabaya, 21 Mei
2012
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Indonesia (2004)

Menjabat Sebagai

sekretaris Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama (PCNU) Kabupaten Pasuruan
Managing Director TV9 Surabaya

Email

hakim.jayly@yahoo.com

Informan 2

Nama

Yayiaji Fedrik Jayantio

Tempat, Tanggal Lahir

Jakarta, 4 Februari 1974

Menjabat Sebagai Programing TV9 Surabaya
Handphone 087851328551
Alamat JI. Puri Jaya, Taman Paris Bl No 18

gedangan Sidoarjo.

2. Objek Penelitian dan Lokasi Penclitian

Obyek pada penelitian ini di sesuaikan pada judul penelitian yaitu

strategi TV9 Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun

menyejukan untuk itu objek pada penelitian ini adalah

PT. DAKWAH INTI MEDIA (TV9 Surabaya)

Jl. Raya Darmo No. 96 Surabaya

Telp : +62 31 5620 999
Fax :+62 31567 1415

Web :www.tv9.co.id
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Diskripsi Umum Obyek Penelitian

a.

Sejarah TV9 Surabaya

TV9 Surabaya merupakan televisi pertama di Surabaya yang
mengangkat islam sebagai pedoman penayangannya. Dengan prinsip
dakwah inilah. televisi vang dibentuk oleh PWNU Jawa Timur dengan
dikelolah oleh PT Dakwah Intimedia, TV9 Surabaya hadir ditengah
masyarakat metropolitan Surabaya. Bermula dari Forum Kofrensi
Nahdhotul Ulama wilayah Jawa Timur akhirnya tercetuslah untuk
menghadirkan televisi sebagai media dakwah. Berawal dariTV9
Surabaya yang telah memperoleh izin Prinsip Penyelenggaraan
Penyiaran dari Menteri Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia dengan Nomor 367/KEP/M.KOMINFO/10/2009 tertanggal
15 Oktober 2009 untuk melakukan siaran di kanal 42 scbagai lembaga
penyiaran swasta di SurabayaJawa Timur, hingga akhirnya pada hari
kelahiran organisasi masyarakat islam yang terbesar di Surabaya yaitu
Nahdhotu Ulama® yang ke 86 tahun pada tanggal 31 januari 2010,
untuk pertama kalinya TV9 Surabaya melakukan siaran uji coba
diSurabaya.

Adapun penjelasan mengenai makna lambang TV9 Surabaya
sebagai berikut; pertama, dimulai dengan adanya angka 9 yang
memiliki dua makna seperti angka 9 merujuk pada wali songo yang
mana menjadi penyebar ajaran islam di daerah jawa. selanjutnya angka

9 adalah angka tertinggi yang manamenggambarkan ikhtiar manusia
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menuju kesempurnaan hidupdan penggapaian
cita-cita, harus dijalani dengan rendah hati, jujur
apa adanya, rileks, tapi persisten dan bervisi,

karena diarahkan dengan ilmu dan nilai.

Sontun %engg'atkan

Gambar 4:
Logo TV9Y Surabaya

Sedangkan slogan santun menyejukan bermakna

santun dalam penayangan dan memberikan

kesejukan bagi pemirsa yang menyaksikan. Kesejukan disini diartikan

sebagai nasihat-nasihat yang memberikan pencerahan.

b. Visi dan Misi

1Y)

Visi :Menjadi Televisi Religi terbaik di Indonesia dengan
penyajian tayangan yang berkualitas dan menghibur serta
pengelolaan korporasi yang menguntungkan dan membanggakan
Misi :

a) Memberikan layanan yang prima dan memuaskan bagi
pelanggan melalui pengelolaan media promosi dan pemasaran
vang efektif. terpercaya dan menguntungkan.

b) Menyediakan program yang berkualitas, menghibur dan paling
disukai pemirsa.

c¢) Mengelola perusahaan secara profesional dan profitable dengan
membentuk dan menerapkan good corporate governance dan
budaya perusahaan (corporate culture)serta disiplin kerja yang

ketat bagi seluruh pimpinan dan karyawan
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d) Mempertemukan berbagai jaringan pasar dan produksi
kalangan komunitas strategis dengan perusahaan distribusi
produk dan penyedia jasa skala nasional dan internasional.

¢) Membentuk perusahaan sebagai model bagi bisnis televisi
religidi Indonesia

¢. Chanel dan Coverage Are:

TV9 Surabaya siaran di kanal 42 sedangkan converage area
berada di kota-kota penting di Jawa Timur meliputi Surabaya,
Sidoarjo, Mojokerto, Lamongan, Pasuruan. Probolinggo. Bangkalan,
Sampang, Jombang. Kediri,Gresik, Lamongan, Tuban. Berikut

pemetaan coverage area:

Gambar 57 Coverage Area TV9 Surabaya

¥ Arsip TV9 Surabaya
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d. Stuktur Organisasi

Komisaris Utama

Komisaris
Directur Utama
| I | | | | |
Marketing News & Produser Finance & Human
Director Programing Capital Director
Director

— Staf staf — staf
staf

— Staf staf —_ staf
staf

Gambar 6" : Struktur Organisasi TV9Surabaya

Keterangan:

1) Komisaris Utama : M. Hasan Mutawakil Alallah, SH,MM
2) Komisaris : Miftahul Akhyar dan Misbahul Munir
3) Directur Utama : Ahmad Hakim Jayli. M.Si

4) Marketing Directur :Chandra Iffan Hidayanto
S) Production :Arif Bachtiar

6) Human Capital Director :Saifudin Zuhri

*Ibid
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¢. Positioning TV9 Surabaya
1) Brand Positioning : The Unique andRelax Traditional Moslem
TVStation.
2) Positioning Statement / Tagline :Santun Menyejukan
3) Brand Proposition : Unik, Islami. Menghibur, Edukatif, Dakwah
4) Brand characteristic :
(@)  Menabur Rahmat bagi Umat
(b)  Teguh pada Nilai
(¢)  Islami. ahlus sunnah
(d)  Berakar tradisi, menghormati tradisi lama yang baik
(¢)  Unik. budaya santri/nahdliyin
(f)  Peduli. santun. akrab. dekat
(g)  Teduh. sejuk, rahmatan lil ‘alamin
(h)  Rileks, santai. nyaman
(i)  Sederhana
f. Program
Seperti  yang dijelaskan sebelumnya mengenai brand
proposition yang mana salah satunya adalah islam. Maka program
pada TV9 Surabaya tentu tidak akan lcpas dari nilai islam. Berikut
tabel program-program TV9 Surabaya yang mengangkat nilai islam

sebagai tayangannya:
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Tabel 3°
Program-Program TV9 Surabaya
No Genre Program
1. | Kajian Islam a. Ngaji Hikam
Aswaja b. Fiqih Kotemporer
c. Tafsir Bumi sholawat
d. Kajian hadist
e. Kajian Sufi
f. Kitab Kuning
g. Kiswah Event
h. Apa Kata Bu Nyai
2. | News a. Jurnal 9 Pagi
Magazine b. Jurnal 9 Siang
¢. Jurnal 9 Petang
d. Jurnal 9 malam
e. Jurnal 9 Sepekan
f. Jurnal 9 On The Way
g. Lensa Nahdliyin
3. | Talkshow a. Hujjah Aswaja
b. Sudut Pandang
c. Rindu Makkah
d. Klinik Islami
e. Bengkel Keluarga Sakinah
f.  Sang Profesor
g. Current Affair/ Features
h. Wisata Religi
i. Nyantri Sedino
j. Khazanah Pesantren
k. NuFiles
. X-tra Kuliner
m. Pernik Unik
n. Melangkah Bersama Hans
4. | Music a. Tembang Sahara
b. Music Info
c. Tangga lagu Pesantren
5. | Sinema a. Film Timur Tengah
b. Film Dokumenter Islami
c. Film Anak/ Kartun
d. Ngaji Yuk..

* Company Profile TV9 Surabaya
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e. Qori’ Cilik

6. | Siaran a. Otomotif
Olahraga dan b. SepakBola
Hobby c. Info Niaga
7. Program Sosial TV9 Peduli

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Melalui pendekatan Human Instrumen terhadap deskripsi hasil

penelitian pada strategi TV9Surabaya dalam membangun citra televisi yang

santun menyejukan ini disajikan dalam dua fokus penelitian yaitu: konsep

citra televisi santun menyejukan dan bentuk strategi membangun citra santun

menyejukan. Berikut pembahasannya.

1. Konsep Citra Televisi yang santun Menyejukkan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, konsep citra

televisi yang santun menyejukan adalahtelevisi yang menyajikan program-

program yang bernafaskan nasehat-nasehat serta tidak mengundang pro

dan kontra terhadap pemirsa TV9 Surabaya selain itu konsep penyajiannya

dengan gaya santun yang meliputi tertutupnya aurot serta penuturan

bahasa yang lcbih sopan tanpa meninggalkan nilai-nilai islam.

Sedangkan yang melatarbelakangi terbentuknya konsep televisi

yang santun menyejukan adalah adanya fenomena persaingan televisi

dalam memperebutkan minat masyarakat melalui program-program yang

ditayangkan namun seringkali program tersebut hadir dengan kontroversi
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serta menimbulkan pro dan kontra. Berdasarkan fenomena tersebut TV9
Surabaya hadir dengan membawa nuansa baru. Dengan pedoman nilai-
nilai aswaja serta bernaung pada Nahdhotul Ulama, TV9 Surabaya
menyusun citra televisi yang santun menyejukan sebagai citra baru pada
televisi swasta terutama televisi lokal Surabaya. Konsep santun
menyejukan ini disajikan dengan nuansa islami yang mana selain sebagai
media dakwah TV9 Surabaya ikut serta mengembalikan nilai positif pada

televisi yang selama ini hilang karena perang jurnalis.

Banyak sekali televisi yang penting dinikmati masyrakat (program
acara) dan tanpa mengindahkan hokum-hukum islam misalnya
tentang aurot, sara, adu domba. Di Indonesia ini banyak sekali
yang memakai jurnalis perang yang mana mereka mencari pro dan
kontra tersebut menjadi tayangan yang nantinya akan menjadi
materi(biasanya yang seperti ini sering kita temukan pada tayangan
berita.”

Dengan alasan tersebutlah konsep citra santun menyejukkan
menjadi tujuan bagi TV9 Surabaya Yayiaji Fedrik Jayantio atau biasa
dikenal dengan Aji mendefinisikan citra santun menyejukkan yakni
sebagali televise yang berpedoman pada ajaran islam.

Santun tayangannya serta menyejukkan nasehat-nasehat yang

disam_})aikan. Dan semua itu harus memegang teguh ajaran-ajaran
islam’.

° Hasil wawancara dengan Yayiaji Fedrik Jayantio. Program Director TV9 Surabaya,
Surabaya 17 Mei 2012
" Ibid
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Sama halnya dengan Aji. Ahmad Hakim Jayli atau biasa dikenal
dengan Hakim ini mendefinisikan santun menyejukan sebagai pedoman

penayangan dan juga sebagai media dakwah islam.

Santun dalam berpakaian, bertutur kata dan santun dalam
menyajikan berita merupakan dakwah secara tidak langsung.
Dengan begitu orang tidak hanya memandang islam sebagai agama
radikal. Jadi, sebagai media televisi islam harus bias memberikan
suasana baru tanpa memperdulikan keuntungan saja tapi lebih inti
kepada program dakwah.Bisa juga bermakna sebagai televisi yang
baik dalamnya (staf televisi) maupun luarnya (program) yang mana
mampu memberikan kesejukan bagi masyarakat maupun bagi diri
kita sendiri dengan kesantunan ajaran Islam®.

Meski memiliki pandangan yang berbeda mengenai konsep santun
menyejukan namun kesimpulannya lebih kepada adanya fenomena perang
Jurnalis dan inilah yang menjadi bahan diskusi penting bagi organisasi
masyarakat PWNU Jawa Timur dalam melakukan inovasi berdakwah dan
setelah melakukan pembandingan antara yang baik dan buruknya untuk
membuat stasiun televisi sebagai media dakwah sehingga pada akhirnya
TV9 Surabaya hadir dengan konsep santun menyejukan yang mana konsep
tersebut diharapkan menjadi panduan dalam memberikan program-
program terbaik pada TV9 Surabaya.

Diharapkan televisi ini (TV9 Surabaya, pen) mampu memberikan

suasana yang beda selain beda harapan dari hadirnya TV9 ini

mampu memadamkan pro dan kontra pada masyarakat dengan

disajikannya program-program qpengajian seperti Kiswah, Bengkel
Keluarga Sakinah dan lain-lain.

¥ Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,
Surabaya 21 Mei 2012

? Hasil wancara dengan Aji, Program Director TV9 Surabaya, Surabaya 21 Mei 2012.



Hadir dengan konsep santun menyejukan tersebut menjadikan TV9
Surabaya sebagai televise Islam pertama yang ada di Surabaya. Adapun
tujuan-tujuan dari membangun citra televise yang santun menyejukkan pada
TV9 Surabaya dinilai sangat pas untuk program dakwa yang selama ini
menjadi cita-cita bagi TV9 Surabaya maupun bagi PWNU JawaTimur.
Adapun tujuan pembangunan citra santun menyejukkan pada TV9 Surabaya
adalah pertama, sebagai bentuk konsep dakwah yang menjunjung tinggi nilai
ajaran Islam.

Awal mula dibentuknya TV9 Surabaya, ya, karena dakwah. Jadi,
‘dari mulai pertama kali siaran pagi hingga petang semuanya ada
“unsur dakwah'®.

Kedua, sebagai nuansa baru atas fenomena perang jurnalis yang terjadi di
Indonesia. Dengan begitu konsep televisi yang santun menyejukkan mampu
menjadi media penyejuk bagi masyarakat yang sudah bosan terhadap
layangan-tayangan yang mayoritas tidak memiliki etika.

Di Indonesia ini banyak sekali yang memakai jurnalis perang yang

mana mereka mencari pro dan kontra tersebut menjadi tayangan
yang nantinya akan menjadi materi."’

Sclanjutnya adalah Sebagai media penghubung antara organisasi
masyarakat PWNU Jawa Timur kepada masyarakat dengan konsep

mengajarkan ajaran aswaja kepada masyarakat melalui media audio visual.

° Ibid
" 1bid
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Semua televise tidak boleh lepas dari pemerintahan. Ya, sama
seperti TV9 surabaya tapi posisi pemerintahan ini seimbang
dengan posisi PWNU. Jadi kalau dibilang partai saya jawab bukan
tapi kalau media penghubung PWNU saya jawab iya'>.

Terakhir adalah sebagai media pembentuk SDM (Sumber Daya manusia)

yang bermoral, santun serta berakhlakul karima.

Artinya dakwah itu begini, kita berikan Kkonsep santun
menycjukkan pada masyarakat umum yang terbiasa dengan budaya
sesat itu kembali ke jalan yang benar. Intinya nanti setelah melihat
tayangan TV9 mereka akan berubah lebih bermoral, santun,
berakhlak dan kembali ke jalan yang lurus'?.

Strategi TV9Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun

menyejukan.

Dalam keberhasilan membangun citra pada perusahaan dibutuhkan

strategi-strategi tertentu. Untuk strategi TV9 Surabaya dalam membangun

citra televisi yang santun menyejukan sendiri membutuhkan strategi-

startegi yang sebelumnya dikonsep dengan berbagai kemungkinan yang

terjadi di masa nanti.

Pastinya untuk menciptakan citra yang baik bagi TV9
membutuhkan strategi-startegi jitu yang sebelumnya sudah
dilakukan diskusi dengan orang-orang yang bersangkutan (PWNU
dan komisaris TV9 Surabaya). Setelah melakukan diskusi baru
kalau sudah cocok langsung dilaksanakan. '

Strategi-strategi pada TV9 Surabaya ini ditekankan pada program

televise. Hal ini ditunjukkan dengna tiga strategi membangun citra pada

2 1bid
B Ibid
" Ibid
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TV9 Surabaya seperti program hiburan, berita dan ikut serta dalam

kcgiatan keagamaan masyarakat.

Sinetron atau tayangan hiburan yang umum biasanya kurang
bermoral seperti remaja perempuan dengan pakaian mini. Karena
itu kita sebagai orang yang tahu agama harus merubah budaya
oo 1S

1tu.

Selanjutnya adalah berita. Tayangan berita umumnya dinilai

seringkali menimbulkan pro dan kontra terhadap masyarakat untuk itu

berita menjadi startegi kedua.

Banyak sekali televisi yang penting dinikmati masyrakat (program
acara) dan tanpa mengindahkan hokum-hukum islam misalnya
tentang aurot, sara, adu domba. Di Indonesia ini banyak sekali
yang memakai jurnalis perang yang mana mereka mencari pro dan
kontra tersebut menjadi tayangan yang nantinya akan menjadi
materi”biasanya yang seperti ini sering kita temukan pada tayangan
berita "

Strategi yang terakhir adalah ikut serta dalam kegiatan masyarakat.

Artinya, dalam strategi ini TV9 Surabaya menegnalkan kepada masyarakat

dengan cara memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk meliput

kegiatan mercka. Sehingga diharapkan mampu mengenalkan konsep

santun menyejukkan kepada masyarakat.

Selain mengenalkan pada masyarakat mengenai stasiun televisi
TV9 Surabaya dengan adanya keikut sertaan pada kegiatan
masyarakat seperti maulid nabi, halal bihal dan acara islam
lainnya. diharapkan bisa mengenalkan kepada masyarakat
mengenai konsep santun mnyejukan.'’

5 Ibid
% 1bid
Y Ibid
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Membahas mengenai startegi tentu tidak akan pernah lepas
dengan hambatan-hambatan dari pembentukan strategi tersebut. Oleh
karena itu, selain berusaha menciptakan citra televisi santun menyejukan
scbagai pedoman penayangan program pada TV9 Surabaya ini. Tidak
dipungkiri bahwa ketakutan menjadi televisi yang beda tetap ada
mengingat hasil penelitian nonformal menyatakan bahwa nilai
kcbutuhanmasyarakat lebih berpihak pada konsep hiburan tanpa filter
schingga perlu diadakan pembaharuan sebagai bentuk keprihatinan serta
dakwah. Jadi. dengan konsep santun menyejukan bias disajikan untuk
semua kalangan tanpa di dasari rasa takut efek negatif yang di dapat saat
menyaksikan televisi.

Kalau dibilang takut ya pasti takut karena mayoritas masyrakat

kurang begitu antusias dengan keberadaan televisi islam tapi kalau

ingat bahwa ini adalah dakwah maka tidak ada lagi rasa takut
tersaingi atau takut rugi. Selagi kita niatnya bagus pasti nanti
hasilnya juga bagus'®.

Selain itu. dari hasil pengamatan jumlah peminat TV9 Surabaya
mulai mendapatkan respon positif meski belum mencapai angka maksimal
yang diharapkan namun perolehan angka tersebut merupakan awal yang
baik terlebih-lagi TV9 Surabaya merupakan televisi baru di kota Surabaya

Meski kita (TV9 Surabaya, pen) masih baru tapi fanatiknya banyak

sekali. Coba kalian tengok daerah madura misalnya. Disana itu
TV9 seperti tontonan wajib tiap menit'®.

181+
Ibid
¥ Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,
Surabaya 21 Mei 2012
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Adanya penonton fanatik itulah yang menjadikan TV9 Surabaya
mengadakan riset minat masyarakat secara informal dan berikut gambar
hasil minat masyarakat lingkup jawa timur yang di ambil sampel oleh

pihak TV9 Surabaya.

® baik

® Cukup
Baik

W Kurang
baik

Gambar 7*": Hasil Minat Masyarakat Jawa Timur terhadap

TV9 Surabaya (mediaKit 2010)

Meski sebagian besar daerah-daerah yang berada di wilayah
Surabaya tertarik pada program-program yang ditayangkan TV9
Surabaya namun bukan berarti TV9 bebas akkan hambatan-hambatan
mengingat TV9 merupakan televisi yang berdiri kurang lebih 2 tahun

serta menyusun tema yang berbeda degan televisi lainnya terutama

* Arsip TV9 Surabaya

sby.ac.id digil
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televisi diwilayah Surabaya sekitarnya menjadi alasan utama

banyaknya hambatan-hambatan membangun citra tersebut.

Terlalu dini bagi kita (TV9) untuk langsung diterima oleh

masyarakat. Ibaratnya TV9 itu sedang merangkak dan menurut

saya itu lebih baik dari pada di usianya yang mencapai 2 tahun
tapi masih tiarap.'

Adapun hambatan-hambatan TV9 Surabaya dalam membangun
citra televisi yang santun menyejukkan adalah sebagai berikut;
pertama, sebagai televisi yang berdiri kurang lebih dua tahun, TV9
Surabaya hadir dengan nuansa islami yang berfaham aswaja namun
dengan konsep tersebut terkadang menimbulkan perdebatan antar
golongan muslim lain seperti Muhammadiyah. Hisbutahrir dan lain-
lain untuk itu dalam penyajian program. TV9Surabaya mencoba untuk
menyajikan  secara umum schingga meminimalisir terjadinya
perdebatan faham yang sering kali terjadi pada umunya.

Ada, Seperti perebutan faham Aswaja. Hambatan ini sulit
sekali dihindari apalgi islam di Indonesia banyak dan
banyak juga pandangan-padangan mereka mengenai faham
aswaja

Kedua adalah financial, hambatan financial dianggap paling

mempengaruhi.

Pasti itu. Semua televise punya hambatan gak ada yang
berjalan mulus. Apalagi kalau hambatannya berupa uang.

*'Hasil wawancara dengan Yayiaji Fedrik Jayantio, Program Director TV9 Surabaya,
Surabaya 17 Mei 2012

%2 Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,
Surabaya 21 Mei 2012
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Uang itu yang paling mempengaruhi bahkan kalau
dipersenkan uang itu termasuk 70% nilai penting?.

Selanjutnya adalah Teknis. meliputi pemancar chanel televisi
yang masih minim.

Kita masih kurang soal teknisi namun kita berusaha untuk
menanggulangi kekurangan tersebut dan insyaallah, di bulan
ramadhon besok TV9 Surabaya bisa menangani masalah
tersebut®*.

Terkait dengan yang pertama. seringkali hal-hal yang mengenai
nahdhotul ulama dianggap berhubungan dengan partai NU. Sama
halnya dengan televise yang berasaskan nahdhotul ulama, bukan hal

2 g
yang baru jika televise tersebut dianggap sebagai televisi partai atau

televisi dengan dikelolah oleh partai aliran nahdhotul ulama.

Orang awam berpikir kalau menjunjung NU. pasti kalau
bukan PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) ya PKNU dan
karena itu kita usahakan sebisa mungkin menghilangkan ctra

partai tersebut®®
Kelima. Menyajikan program islami namun diterima oleh
masyarakat. Mayoritas televisi di Indonesia terutama lebih
mementingkan hiburan semata tanpa memperdulikan kualitas serta
kode etik pada tayangan tersebut sehingga masyarakat lebih terbiasa
dan tayangan yang sarat akan kontrovesi tersebut. Untuk itu,

TV9Surabaya mencoba merubah kebiasaan pemirsa tersebut dengan

konsep islam modern namun perubahan tersebut membutuhkan waktu

23 .
1bid
**Hasil wancara dengan Aji, Program Director TV9 Surabaya, Surabaya 21 Mei 2012.
25 .
= 1bid
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yang lama serta membutuhkan pihak-pihak lain sebagai mediator
perubahan selain keberadaan TV9 Surabaya.
Memberikan program hiburan yang bernuansa islam yang
santun menyejukkan karena yang parah dalam tayangan
televise adalah program hiburannya. Umumnya program
hiburan itu yang penting ada unsur modern tanpa

memperdulikan layak tidaknya unfuk ditonton mereka.

Karena itu Kita disini sebagai penengah artinya kita itu
. . 2
sebagai mediator®.

Terakhir. kurangnya antusias masyarakat Surabaya terhadap
televisi yang bernuansa islam. Perlu diketahui bahwa umumnya
masyarakat lebih memilih tayangan televisi yang lepas dari unsur
agama. Mereka (penikmat televisi) menganggap bahwa televisi dengan
tayangan agama tidak menarik bahkan terkesan menjemukan.

Herannya. mayoritas masyarakat itu lebih suka dengan
hiburan-hiburan tersebut (tidak mendidik) tanpa peduli
bahwa scbenarnya mereka itu di adu. Kebanyakan tayangan
sckarang ini mcnontonkan hal-hal yang vulgar dan
kontroversi dan ada juga yang terkesan adu domba tapi
anehnya justru mereka lebih suka yang seperti itu®’.

Dari sekian banyak hambatan-hambatan yang dipaparkan,
hambatan yang paling sulit adalah bagaiman caranya TV9 Suiabaya
diterima dimasyarakat dengan faham Nahdhotul Ulama dan
berpedoman dengan tiga pilar aswaja. Nilai yang berpedoman pada al-
quran, sunah dan hadist ini disalah artikan bagi masyrakat lainnya

bahwa nilai tersebut milik nahdhotul ulama padahal agama islam tentu

berpedoma pada 3 pilar tesebut. Ketidak setujuan faham lain ini yang

* Ibid
7 Ibid
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seringkali menjadi bahan perdebatan disetiap momen seperti saat
melakukan liputan atau sekedar pembicangan di media maya.

Untuk itu TV9 Surabaya berusaha memberikan tayangan-
tayangan islam yang besifat umum namun tidak dipungkiri bahwa
tayangan yang bernuansa nahdhotul ulama’ tetap ditayangkan namun
dengan prosi seimbang yang artinya lebih TV9 Surabaya berusaha
berpegang teguh dengan identitasnya yakni nahdhotul ulama namun
berusaha dengan berbagai inovasi untuk meredakan perbedaan faham
atau aliran.

Selain itu sebagai televisi yang berasaskan agama Islam,
mempunyai dasar-dasar yang pedoman bagiTV9 Surabaya untuk terus
mengembangkan program berkualitas tersebut. Adapun yang menjadi
dasar TV9 untuk mengembangkan programnya adalah dengan

memegang teguh nilai aswaja.

Yang terpenting itu dalam menciptakan televisi harus punya 3
pilar Al-Tawassuth, Al-Tawazun, Al-I'tidal. Insyaallah, dengan
3 pilar itu bisa menjadi televisi yang barokah. dan karena itulah
kami (TV9 Surabaya) mengkosep tayangannya dengan 2
prinsip yaitu santun dan menyejukkan. Kenapa santun dan
kenapa menyejukkan karena dua pokok itu lebih pas dengan 3
pilar yang kita junjung?.

Berdasarkan tiga pilar itulah yang menjadikan TV9 Surabaya
menjadi televisi beda atau disebut minoritas. Namun, dengan

minoritasnyatelevisi yang mengambil aswaja sebagai inovasi

*® Hasil wancara dengan Aji. Program Director TV9 Surabaya, Surabaya 21 Mei 2012.
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penyangannya tentu akan menjadi tantangan bagi TV9 Surabaya,
namun untuk segi positifnyaTV9 Surabaya menjadi televisi dakwah

yang mana dalam dakwah tersebut berupa dakwah audio visual.

Berawal dari inovasi TV9 Surabaya tersebut, tentu nantinya
akan menjadi frend sentter dari station televisi lain yang pada
umumnya hanya mengedepankan bisnis dari pada kaulitas program

yang ditayangkan.

Oleh karena itu, TV9 dalam suatu penayangan terutama iklan
pada perusahaan atau instansi yang hendak memasang produk mereka
agar dikenal oleh banyak orang atau khalayak memberikan ketentuan-
ketentuan yang disepakati oleh pihak management TV9 Surabaya
yakni. Perfama. Santun. Hal ini memang di butuhkan guna untuk
meningkatkan kualitas dari tayangan-tayangan TV9 Surabaya dalam
membentuk strategi televisi yang santun dan menyejukkan. Sehingga
mba. sembarang iklan dapat dimuat dan dipublikasikan di TV9
Surabaya. Perihal ini merupakan salah satu strategi yang digunakan

oleh TV9 Surabaya dalam pembentukan citranya.

Syarat utama adalah kesantunan. Kita ini islam dan harus bisa
mencerminkan kesantunan pada masyarakat tidak peduli itu
program apa, berita apa, acara apa atau iklan apa, mereka harus
santun dalam segala hal®’.

Kedua, menyejukkan. Disini menyejukkan berarti acara yang

ditayangkan olehTV9 Surabaya harus mendidik serta memberikan

2 Ibid
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motivasi dan pencerahan bagi khalayak yang mau ikut bergabung

dalam

salah satu acara TV9 Surabaya yaitu kiswa (Kajian Islam

Aswaja).

Ibaratnya seperti air es dipadang pasir. Seperti itulah program
menyejukkan yang ingin disampaikan oleh TV9 Surabaya.
artinya, kita harus memberikan tayangan yang mendidik,
memotivasi serta memberikan pencerahan kepada pemirsa yang
menyaksikan™.

* Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,

Surabaya 21 Mei 2012



